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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya fenomena yang terjadi yaitu informasi 

hoaks di tengah masyarakat khususnya media sosial. Dari adanya pemanfaatan media sosial 

salah satunya instagram sebagai media informasi, maka instagram @infobekasi yang meru-

pakan media informasi masyarakat tentang Bekasi perlu dilakukan pengelolaan media so-

sial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan media sosial @infobekasi. 

Teori yang digunakan adalah teori pengelolaan media sosial 4C (Context, Communication, 

Collaboration, dan Connection) Charis Heure. Metode penelitian ini menggunakan pen-

dekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa @infobekasi telah 

melaksanakan pengelolaan media sosial yang terdiri dari (1) Pengelolaan context (konteks) 

dengan menggunakan kata-kata tidak berbelit hingga bahasa sehari-hari dan keterangan 

penjelas agar masyarakat mudah memahami informasi. (2) Pengelolaan communication 

(komunikasi) dengan menyajikan informasi lengkap hingga penambahan dokumentasi 

gambar atau video mendukung informasi. (3) Pengelolaan collaboration (kolaborasi) 

dengan bergabung pada grup whatsapp, masyarakat, media Deni Ardini (Founder Info 

Bekasi), dan informasi berbayar atau iklan. (4) Pengelolaan connection (koneksi) dengan 

menjalin komunikasi dua arah, mewadahi kritik dan saran masyarakat, serta kegiatan me-

nanyakan kabar dan bermain games. 

Kata kunci :  Info Bekasi, Instagram, Media Informasi, Pengelolaan Media Sosial 

 

ABSTRACT 

 
This research is motivated by the rise of the phenomenon that occurs, namely hoax in-

formation in society, especially social media. From the use of social media, one of which is 

Instagram as an information medium, Instagram @infobekasi, which is a media for public 

information about Bekasi, needs to be managed social media. The purpose of this study is 

to determine the management of social media @infobekasi. The theory used is Charis Heu-

re's 4C (Context, Communication, Collaboration, and Connection) social media manage-

ment theory. This research method uses a qualitative descriptive approach. The results of 

the study show that @infobekasi has implemented social media management which consists 

of (1) Context (context) management using simple words to everyday language and explan-

atory information so that people can easily understand information. (2) Management of 

communication (communication) by presenting complete information to the addition of 

image or video documentation to support the information. (3) Management of collaboration 

(collaboration) by joining whatsapp groups, community, media Deni Ardini (Bekasi 

Founder Info), and paid information or advertisements. (4) Management of connections 

(connections) by building two-way communication, accommodating community criticism 

and suggestions, as well as asking for news activities and playing games. 

Keyword :  Info Bekasi, Instagram, Information Media, Social Media Management 
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1. PENDAHULUAN  

 

      Berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet  

Indonesia (APJII) terdapat 210.026.769 

jiwa atau 77,02% tingkat pengguna 

internet di Indonesia, dengan total 

populasi penduduk sebanyak 272.682.600 

jiwa pada tahun 2021-2022 (APJII, 2022).  

      Media sosial menjadi salah satu fitur 

media baru yang berbasis internet. Sisi 

positif media sosial yaitu sebagai sarana 

informasi bermanfaat bagi masyarakat, 

tetapi dibalik itu terdapat pula sisi negatif, 

salah satunya yaitu masyarakat rawan ter-

hadap kejahatan siber, penipuan dan 

hoaks (Mauludi, 2018).  

      Penyebaran informasi hoaks pada 

masyarakat didukung oleh data 

pengamatan Kementerian Komunikasi 

dan Informasi (Kemkominfo) pada 

November 2022 terdapat 114 hoaks yang 

tersebar di media sosial (Kemkominfo, 

2022) dan Masyarakat Anti Fitnah 

Indonesia (MAFINDO) dalam instagram 

@aji.indonesia merilis data seputar 

penemuan 135 hoaks selama bulan 

Januari sampai Juni 2022 (Mafindo, 

2022). 

      Pengelolaan media sosial penting 

dilakukan agar media sosial yang 

digunakan sesuai dengan tujuan dan 

fungsinya. Salah satu inovator media 

baru, Chris Heuer berpikir bahwa 

pengelolaan media sosial berguna untuk 

kemudahan dan memenuhi tujuan yang 

telah direncanakan serta mewujudkan 

komunikasi yang efektif. Dengan 

penerapan komponen 4C (Context, 

Communication, Collaboration, dan 

Connection) yang wajib diterapkan pada 

media sosial (Juanini et al., 2022).  

      Instagram menjadi salah satu media 

sosial favorit masyarakat karena dilihat 

dari survei Hootsuite & We are Social 

hampir setengah penduduk Indonesia 

menggunakan instagram atau dengan 

persentase 43,4% pada Oktober 2022 

(Hootsuite & We Are Social, 2022). 

Tingginya pengguna instagram, sehingga 

tak dapat dipungkiri instagram dapat 

dijadikan sebagai wadah dan penyalur 

informasi, khususnya suatu wilayah atau 

daerah, seperti daerah Bekasi.    

      Bekasi adalah salah satu bagian dari 

provinsi Jawa Barat, daerah yang bisa 

dikatakan sebagai daerah metropolitan 

penyangga Ibu Kota. Keberadaan 

kelengkapan serta kemudahan sarana dan 

prasarana sehingga bisa disebut sebagai 

daerah dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang sangat tinggi dan banyak 

juga peristiwa yang terjadi (Sihe et al., 

2021). Bekasi mencerminkan pola ke-

hidupan masyarakat yang modern 

sehingga cenderung memiliki media 

sosial sebagai sarana berkomunikasi 

untuk mendapatkan sebuah informasi. 

Prinsip masyarakat yang serba cepat dan 

praktis, membuat media sosial menjadi 

pilihan tepat sebagai sumber utama 

update terhadap peristiwa yang terjadi, 

mulai dari berita informasi bencana alam, 

lalu lintas, kriminal dan lainnya yang 

meliputi wilayah Kota dan Kabupaten. 

      Dari munculnya fenomena tersebut, 

hadirlah Info Bekasi pada tahun 2018  

sebagai media informasi masyarakat 

Bekasi dengan nama pengguna instagram 

@infobekasi untuk membangun 

masyarakat informasi melalui media so-

sial. @infobekasi rutin memberikan 

informasi seputar Bekasi kepada 

masyarakat dengan aktual, update dan 

sesuai kode etik jurnalistik melalui fitur 

yang tersedia di instagram setiap harinya. 

      @infobekasi memiliki pengikut 

instagram 287 ribu pengguna dengan 

frekuensi unggahan 10 konten instastory, 

6 konten feed dan 2 konten reels terpantau 

pada 9 Januari 2023. @infobekasi 

memberikan berbagai informasi mulai 

dari informasi lalu lintas, kriminal, 

pemerintah, bencana, kehilangan, 

fenomena masyarakat, inspiratif, asal-usul 

wilayah Bekasi, hingga informasi 

berbayar atau iklan. 

      Berdasarkan paparan latar belakang 

masalah di atas, maka dari itu diperlukan 

penelitian lebih lanjut yang bertujuan 

untuk mengetahui pengelolaan media 

sosial yang dil-akukan oleh @infobekasi 

sebagai media informasi tentang Bekasi 

dengan judul “Pengelolaan media sosial 

instagram @infobekasi sebagai media 

informasi tentang Bekasi”. 
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METODOLOGI   
 

     Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

fakta mengenai pengelolaan media sosial 

instagram @infobekasi sebagai media 

informasi tentang Bekasi. Penulis 

mengumpulkan data melalui kegiatan wa-

wancara, observasi dan dokumentasi se-

bagai sumber primer.  

     Penulis mendapatkan data penelitian 

dari key informan yaitu Pemimpin 

Redaksi dan Redaktur instagram 

@infobekasi, serta informan diantaranya 

Jurnalis, Kontributor dan bagian Kreatif 

yang tentunya terlibat secara langsung 

dalam kegiatan penelitian. 

     Teknik observasi yang diterapkan 

penulis yaitu secara digital dari bulan 

November 2022 sampai Juni 2023. Hal 

tersebut dilakukan dengan mengamati 

media sosial instagram @infobekasi mu-

lai dari fitur-fitur yang digunakan dalam 

mempublikasikan informasi, kecepatan 

dalam mempublikasikan informasi, serta 

susunan kalimat yang dijadikan caption 

pada setiap unggahan informasinya.  

     Data dokumentasi dari penelitian ini 

yaitu pesan teks dan telepon melalui 

whatsapp serta aplikasi voice note sebagai 

perekam pada saat wawancara dengan 

narasumber. 

     Data sekunder yang digunakan penulis 

berupa buku, jurnal, penelitian terdahulu, 

internet serta bahan tertulis atau teks 

lainnya yang tentunya berhubungan 

dengan penelitian pengelolaan media so-

sial. 

     Teknik analisis data yang dilakukan 

oleh penulis menggunakan model analisis 

menurut Miles dan Huberman dalam (Nu-

rani et al., 2020) yang terbagi menjadi 

tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, pen-

yajian data, dan penarik kesimpulan. 
 

2. LANDASAN TEORI  

 

New Media 

      Lievrouw & Livingstone dalam (Fe-

briana, 2019) berpendapat bahwa new 

media (media baru) merupakan teknologi 

informasi dan komunikasi. New media 

memiliki infrastruktur yang tersusun dari 

tiga komponen seperti alat yang 

digunakan untuk berkomunikasi, aktivi-

tas-aktivitas dimana melibatkan orang-

orang untuk berkomunikasi atau memper-

luas informasi serta peraturan sosial atau 

bentuk organisasional yang berkembang 

melalui alat dan aktivitas media tersebut. 

Komunikasi Media Sosial 

      Dalam istilah komunikasi media so-

sial, terdapat dua kata terpisah yaitu 

komunikasi dan media sosial. Komunikasi 

adalah proses dalam penyampaian sebuah 

informasi dengan melibatkan satu pihak 

ke pihak lain. Komunikasi dapat dil-

akukan secara lisan/verbal, yaitu tindakan 

umum yang dilakukan dan mudah di-

mengerti. (Setiawan & Pratama, 2019). 

Media sosial adalah perpaduan antara 

dunia maya dan komunitas jejaring sosial.  

Hubungan erat antara komunikasi dan 

media sosial, Menurut Whiting & Wil-

liams dalam (Saputra, 2019) yaitu mem-

iliki tujuan utama sebagai alat komunikasi 

(telepon/sms/chatting). Kata komunikasi 

dan media sosial digabungkan menjadi 

komunikasi media sosial sehingga di-

artikan sebagai alat komunikasi yang dil-

akukan dengan cepat dan mudah berbasis 

internet melalui telepon maupun mengi-

rim pesan teks. Komunikasi media sosial 

memberikan pengaruh yang sangat besar 

karena timbulnya cara baru dalam berko-

munikasi dengan mengikuti perkem-

bangan teknologi. 

Media Sosial 

      Media sosial adalah media online 

(daring) yang memiliki kegunaan sebagai 

sarana pergaulan sosial di internet. Media 

sosial dapat digunakan untuk kegiatan 

berinteraksi, berkomunikasi, networking 

dan lainnya. Media sosial sebagai 

teknologi berbasis situs web yang dapat 

mengubah sebuah komunikasi ke dalam 

dialog interaktif (Gerung, 2020). 

 Dampak positif dari media sosial bagi 

kehidupan adalah sebagai alat mempererat 

silaturahmi, menambah wawasan dan 

pengetahuan, penyedia informasi tepat 

E-ISSN: 2987-0178 
P-ISSN: 2986-8386 https://doi.org/10.37817/jurnaledukasidanmultimedia.v1i2

92 Jurnal Edukasi dan Multimedia Vol 1 No 2 Juni 2023



 

 

dan akurat, alat dakwah, dan alat per-

temanan. Dibalik dampak positif, terdapat 

pula dampak negatif dari media sosial 

bagi kehidupan yaitu malas berkomu-

nikasi pada dunia nyata, mementingkan 

diri sendiri, tidak paham ejaan bahasa 

Indonesia, pornografi, kejahatan, dan 

penyebar informasi bohong atau hoaks 

(Pahlevi, 2021). 

Instagram 

      Instagram merupakan media sosial 

yang menyediakan fitur kepada penggun-

anya untuk membagikan foto atau video 

dengan menambahkan pesan (caption). 

Hal ini bertujuan agar mendapatkan like 

atau apresiasi dari pengguna instagram 

lainnya (Hardika et al., 2019). Sistem 

dalam instagram ialah menjadi pengikut 

akun pengguna lainnya, sehingga komu-

nikasi bisa terjalin antara pengguna insta-

gram secara luas dengan memberikan like 

dan komentar pada foto atau video yang 

di unggah pengguna lainnya (Sawlani, 

2021). 

Pengelolaan Media Sosial Chris Heuer 

      Dalam upaya mengoptimalisasi 

penggunaan media sosial, Chris Heuer 

dalam (Jafar et al., 2021) memaparkan 

bahwa media sosial memiliki empat 

kerangka atau disebut 4C yang perlu di-

perhatikan oleh penggunanya, dian-

taranya: 

1. Context (konteks) 

"How we frame our stories", 

bagaimana pengelolaan kata-kata dari 

pesan untuk disampaikan agar mudah 

dimengerti banyak orang. 

2. Communication (komunikasi) 

"The practice of our sharing as well 

as listening, responding, and grow-

ing", bagaimanna pengelolaan pen-

yampaian pesan agar dapat dimengerti 

dan mengubah sikap yang sesuai 

dengan yang diharapkan. 

3. Collaboration (kolaborasi) 

"Working together to make things 

benner and more efficient and effec-

tive", bagaimana pengelolaan ker-

jasama dalam membangun hal yang 

lebih baik, efektif dan efisien. 

4. Connection (koneksi) 

"The relationships we forge main-

tain", bagaimana pengelolaan hub-

ungan berkelanjutan agar lebih dekat 

antara pengguna media sosial dan au-

diens. 

Media Informasi 

      Media informasi adalah alat yang 

berguna untuk mengumpulkan serta me-

nyusun kembali sebuah informasi menjadi 

bahan bermanfaat bagi penerima informa-

si (Fernandy et al., 2022). Media informa-

si diperlukan adanya ketepatan dalam 

penyampaian informasi sehingga dapat 

bermanfaat dan mudah dipahami bagi 

penerima informasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1.) Fitur yang digunakan Instagram 

@infobekasi 

a. Feed  

      Fitur feed instagram adalah format 

unggahan yang diunggah pengguna di 

halaman utama profil yang biasanya dis-

ertai caption (Aldira, 2020). Penggunaan 

fitur feed membuat @infobekasi dapat 

menyajikan foto atau video dengan tam-

bahan caption sebagai keterangan infor-

masi. @infobekasi memanfaatkan fitur ini 

karena terdapat kelebihan dari fitur 

lainnya, yaitu dapat mengunggah foto 

atau video dengan 2 slide atau lebih yang 

dapat digeser agar penyajian foto atau 

video lebih banyak untuk ditampilkan. 

b. Instastory 

Fitur instastory adalah format 

mengunggah foto atau video, dan secara 

otomatis akan hilang dalam 24 jam (Ame-

lia & Amin, 2022). Penggunaan fitur in-

stastory membuat @infobekasi dapat 

menyajikan foto atau video yang hanya 

bertahan 24 jam dengan tambahan tulisan 

teks sebagai keterangan informasi yang 
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dapat diletakkan secara bebas disesuaikan 

dengan ukuran instastory. Fitur instastory 

juga dapat melakukan repost (unggah 

ulang) sehingga @infobekasi 

menggunakan fitur ini untuk memberikan 

informasi yang lebih update hingga tak 

jarang menambahkan musik di ungga-

hannya agar lebih menarik. 

c. Reels 

      Fitur reels instagram adalah fitur 

merekam sekaligus menyunting yang 

terdiri dari video pendek (Amelia & 

Amin, 2022). Dalam penyajian reels, 

@infobekasi memberikan informasi da-

lam bentuk video dengan tambahan cap-

tion sebagai keterangan informasi. 

@infobekasi juga menambahkan musik 

diunggahnya agar lebih menarik. 

 

2.) Pengelompokan Informasi Insta-

gram @infobekasi 

 

a. Informasi Lalu Lintas 

      Informasi lalu lintas adalah informasi 

yang menyajikan tentang kecelakaan, 

perbaikan jalan, kemacetan dan situasi 

jalan. Sumber informasi lalu lintas 

@infobekasi dapatkan dari jurnalisme 

konvensional dan jurnalisme warga. Da-

lam mengunggah informasi ini, 

@infobekasi memanfaatkan semua fitur 

yang tersedia di instagram yaitu instasto-

ry, reels dan feed.  

b. Informasi Kriminal 

      Informasi kriminal adalah informasi 

yang menyajikan tentang perampokan, 

begal, tawuran, pembunuhan, penipuan, 

dan perkelahian. Sumber informasi krimi-

nal @infobekasi dapatkan dari jurnalisme 

konvensional dan jurnalisme warga. Da-

lam mengunggah informasi ini, 

@infobekasi memanfaatkan semua fitur 

yang tersedia di instagram yaitu instasto-

ry, reels dan feed. 

 

c. Informasi Pemerintah 

Informasi pemerintah adalah informasi 

yang menyajikan tentang kebijakan, 

pengumuman jadwal, dan kegiatan 

pemerintahan. Sumber informasi 

pemerintah @infobekasi dapatkan dari 

jurnalisme konvensional dan jurnalisme 

warga. Dalam mengunggah informasi ini, 

@infobekasi memanfaatkan semua fitur 

yang tersedia di instagram yaitu instasto-

ry, reels dan feed. 

 

d. Informasi Bencana 

Informasi bencana adalah informasi 

yang menyajikan tentang bencana banjir, 

kebakaran, gempa, longsor hingga angin 

kencang. Sumber informasi bencana 

@infobekasi dapatkan dari jurnalisme 

konvensional dan jurnalisme warga. Da-

lam mengunggah informasi ini, 

@infobekasi memanfaatkan semua fitur 

yang tersedia di instagram yaitu instasto-

ry, reels dan feed. 

 

e. Informasi Kehilangan 

Informasi kehilangan adalah informasi 

yang menyajikan tentang pengumuman 

orang hilang, barang hingga kendaraan 

hilang. Sumber informasi kehilangan 

@infobekasi dapatkan dari jurnalisme 

konvensional dan jurnalisme warga. Da-

lam mengunggah informasi ini, 

@infobekasi memanfaatkan semua fitur 

yang tersedia di instagram yaitu instasto-

ry, reels dan feed. 

 

f. Informasi Fenomena Masyarakat 

Informasi fenomena masyarakat ada-

lah informasi yang menyajikan tentang 

tradisi yang terjadi di masyarakat Bekasi 

seperti makanan khas Bekasi, kebiasaan, 

dan sebagainya. Sumber informasi fe-

nomena masyarakat @infobekasi dapat-

kan dari jurnalisme konvensional melalui 

kegiatan liputannya dan @infobekasi  

memanfaatkan fitur feed saja. 
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g. Informasi Inspiratif 

      Informasi inspiratif adalah informasi 

yang menyajikan tentang kisah inspiratif 

seseorang khusus untuk wilayah Bekasi. 

Unggahan ini dapat memberikan 

masyarakat hikmah atau makna dari kisah 

hidup seseorang untuk diambil sisi posi-

tifnya dan diterapkan dikehidupan nyata. 

Sumber informasi inspiratif @infobekasi 

dapatkan dari jurnalisme konvensional 

melalui kegiatan liputannya dan 

@infobekasi memanfaatkan fitur feed 

saja.  

 

h. Informasi Asal-usul Wilayah Bekasi 

      Informasi asal-usul wilayah Bekasi 

adalah informasi yang menyajikan tentang 

sejarah wilayah dan sejarah monumen. 

Sumber informasi asal-usul wilayah 

@infobekasi dapatkan dari jurnalisme 

konvensional melalui kegiatan liputannya 

dan @infobekasi  memanfaatkan fitur 

feed saja.   

 

i. Informasi Berbayar (Iklan)   

      Informasi berbayar atau iklan adalah 

informasi promosi dari pengiklan yang 

menggunakan jasa @infobekasi sebagai 

media publikasi. Informasi berbayar di 

dapatkan dari adanya kerjasama antara 

pengiklan dan  @infobekasi dengan bahan 

iklan sesuai yang telah disepakati dan 

iklan yang tidak melanggar aturan yang 

telah ditetapkan pihak @infobekasi. 

@infobekasi memanfaatkan semua fitur 

yang tersedia di instagram yaitu feed, 

instastory, dan reels. 

 

3.) Pengelolaan Informasi Instagram 

@infobekasi 

a. Tahap Perencanaan 

      Dalam mengunggah informasi di 

instagram, @infobekasi membagi 

unggahannya menjadi informasi ter- 

encana dan tidak terencana. Informasi 

tidak terencana meliputi berita terkini atau 

biasa disebut hard news, contohnya 

informasi bencana, lalu lintas, dan 

sebagainya yang sifatnya harus segera 

dipublikasikan dan terjadi tanpa diduga. 

Informasi yang berisi tentang investigasi, 

asal-usul wilayah Bekasi, hingga kegiatan 

yang telah diberitahukan sebelumnya 

seperti peringatan hari raya, kasus 

kriminal investigasi, dan sebagainya biasa 

disebut informasi terencana.  

 

b. Tahap Informasi Liputan  

     Informasi liputan terbagi menjadi 3 

yaitu informasi liputan arahan, informasi 

liputan pribadi, dan informasi liputan 

masyarakat. 

• Informasi Liputan  

     Arahan Koordinator liputan (Korlip) 

@infobekasi yaitu Adi Warsono dan 

Dede Rosyadi. Korlip melakukan arahan 

liputan kepada Jurnalis secara langsung 

ataupun melalui pesan online dengan 

menggunakan aplikasi whatsapp. Arahan 

liputan bertujuan untuk memberi 

pembagian tugas topik liputan untuk di 

hari itu atau hari esoknya. Arahan dari 

korlip untuk pembagian tugas topik 

liputan dapat dilakukan secara langsung, 

tetapi paling sering dilakukan melalui 

pesan online whatsapp.  

•  Informasi Liputan Pribadi  

     Jurnalis secara pribadi mencari 

informasi liputan melalui relasi-relasi 

yang dibangun atau terhubung langsung 

seperti ditinjau dari media sosial yang 

ingin di liput, grup online yang tergabung 

dengan pihak terkait atau melalui pesan 

online. Jurnalis harus terhubung dengan 

grup online atau memiliki inisiatif sendiri 

dalam mencari informasi liputan 

terutama melalui aplikasi whatsapp. Hal 

tersebut bertujuan agar memperluas 

jaringan atau relasi khususnya 

pemberitaan mengenai wilayah Bekasi.  

• Informasi Masyarakat  

     Dukungan dari masyarakat Bekasi 

sebagai jurnalisme warga menjadi salah 

satu sumber informasi untuk kegiatan 
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liputan @infobekasi. Masyarakat dapat 

mengirimkan informasi melalui 

unggahan yang menandai @infobekasi, 

direct instagram (dm) atau pesan 

whatsapp. Jika informasi dari masyarakat 

bersifat fakta dan telah melalui proses 

verifikasi, pihak @infobekasi akan 

mempublikasikan informasi tersebut.  

 

c.  Tahap Liputan  

      Dari tahap informasi liputan yang 

sudah direncanakan ataupun tidak di 

rencanakan, seorang Jurnalis dapat 

melakukan liputan secara langsung ke 

lapangan ataupun liputan tidak langsung 

seperti melalui pesan online dengan 

pihak terkait untuk mendapat kan bahan 

informasi yang valid. Tahap liputan juga 

dijadikan sebagai kegiatan verifikasi 

yang dilakukan Jurnalis @infobekasi 

untuk menghasilkan informasi yang 

sesuai dengan fakta. 

 

d. Tahap Hasil Liputan  

     Seorang Jurnalis ketika selesai 

melakukan liputan harus menghasilkan 

bahan informasi berupa teks berita, foto 

atau video yang nantinya dikirimkan ke 

Redaktur untuk tahap editing. 

 

e. Tahap Editing  

      Hasil dari Jurnalis melakukan liputan 

adalah mendapatkan bahan informasi 

berupa foto atau video dan narasi berita 

yang selanjutnya diteruskan ke tahap 

editing yang dilakukan oleh Redaktur. 

Seorang Redaktur bertugas untuk 

menyunting atau melakukan proses 

editing terhadap narasi berita, foto 

ataupun video agar dapat menghasilkan 

informasi yang sesuai dengan kode etik 

dan kaidah jurnalistik sehingga informasi 

yang disajikan layak untuk dibaca 

masyarakat.  

 

f.  Tahap Unggah Informasi  

      Tahap unggahan menjadi tahap 

terakhir dari penyajian informasi pada 

instagram @infobekasi. Jika narasi berita 

sudah lolos dari tahap editing, maka 

diperbolehkan untuk di publikasikan ke 

instagram @infobekasi termasuk foto 

atau video yang memenuhi unsur foto 

jurnalistik. Tahap unggah di instagram 

ini dapat melalui fitur yang tersedia 

seperti feed, instastory dan reels. 

 

4.) Pengelolaan Media Sosial Insta-

gram @infobekasi 

a. Pengelolaan Context (Konteks) 

@infobekasi 

      Salah satu hal yang harus diperhatikan 

dalam pengelolaan media sosial informasi 

adalah bagaimana pengelolaan kata-kata 

dari sebuah pesan untuk disampaikan agar 

mudah dimengerti khalayak atau disebut 

Context (konteks). 

1.) Penggunaan Kata Tidak Berbelit 

@infobekasi berupaya untuk 

menyajikan informasi dengan kata-

katanya yang tidak berbelit-belit sehingga 

mudah di pahami oleh masyarakat. Se-

luruh keredaksian @infobekasi harus 

memiliki kemampuan menyusun kata-

kata yang baik, benar dan mudah dipa-

hami pembaca. 

2.) Bahasa Sehari-hari 

Seorang Jurnalis harus memeriksa 

kembali narasi yang ditulis dan berusaha 

menggunakan bahasa sehari-hari. Hal 

tersebut dipilih karena bahasanya yang 

familiar sehingga mempermudah pem-

baca dalam memahami informasi yang 

disampaikan. 

3.) Keterangan Penjelas 

Informasi yang disajikan @infobekasi 

telah melalui proses penyederhanaan dan 

menggunakan kata populer. Jika terdapat 

kata tidak populer, maka @infobekasi 

akan mengubahnya atau memberi ket-

erangan penjelasan agar pembaca dapat 

mengerti dengan informasi yang disam-

paikan. 
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b. Pengelolaan Communication (Komu-

nikasi) @infobekasi 

Pengelolaan communication (komu-

nikasi) @infobekasi merupakan pengel-

olaan dalam penyampaian pesan agar 

dapat dimengerti dan mengubah sikap 

yang diharapkan. 

1.) Kelengkapan Informasi 

      Informasi yang baik termasuk dalam 

upaya mengemas informasi yang 

berkualitas sehingga informasi tersebut 

dapat memenuhi kaidah jurnalistik. upaya 

dalam memberikan informasi yang 

berkualitas dan memenuhi kaidah jurnal-

istik yaitu memenuhi unsur 5W + 1 H 

yang terdiri dari What (Apa), When (Ka-

pan), Where (Dimana), Who (Siapa), Why 

(Mengapa), dan How (Bagaimana). Hal 

ini perlu dilakukan karena menurutnya 

sebuah informasi dapat dikatakan lengkap 

apabila telah memenuhi unsur 5W + 1H. 

2.) Penambahan Foto atau Video 

      Jika kelengkapan informasi telah ter-

penuhi, maka agar pembaca merasa yakin 

dengan informasi dan dapat mengubah 

sikap, menambah gambar ataupun video 

menjadi upaya @infobekasi dalam 

mengelola komunikasi dengan pembaca. 

@infobekasi ketika mengunggah foto atau 

video harus mengandung unsur foto 

jurnalistik, berkiblat pada aturan berlaku 

dan tidak terdapat unsur SARA hingga 

pornografi dalam dokumentasinya. 

Penggunaan frame pada penyajian foto 

atau video unggahan @infobekasi terma-

suk dalam pengelolaan komunikasi yaitu 

mengemas informasi dengan baik agar 

tampilan di profil instagram terlihat 

beraturan dan lebih menarik. 

 

c. Pengelolaan Collaboration (Ko-

laborasi) @infobekasi 

      Dalam memenuhi informasi untuk 

disajikan, @infobekasi melakukan 

pengelolaan collaboration (kolaborasi) 

dengan pihak-pihak terkait dalam 

mengumpulkan hingga mempublikasikan 

informasi. 

1.) Grup Whatsapp 

      Kolaborasi yang dilakukan Pemimpin 

Redaksi dan Redaktur ke dalam grup ber-

tujuan untuk mengetahui informasi ten-

tang peristiwa secara update seperti 

bergabung pada grup whatsapp, sehingga 

mempermudah dalam pembagian infor-

masi liputan yang dilakukan sebagai 

koordinator liputan (Korlip).  

      Jurnalis @infobekasi juga wajib 

bergabung grup whatsapp. Hal tersebut 

bertujuan untuk mempermudah dalam 

mencari dan bertukar informasi dengan 

para Jurnalis lain atau pihak terkait. 

2.) Masyarakat 

Keberadaan netizen atau jurnalisme 

warga yang aktif membagikan ungga-

hannya, turut membantu @infobekasi 

dalam memenuhi kebutuhan informasi 

updates untuk disebarluaskan kembali. 

Kerjasama antara @infobekasi dengan 

masyarakat bebas dilakukan, misalnya  

melalui pesan whatsapp, direct message 

(pesan pribadi) instagram atau unggahan 

netizen yang menandai @infobekasi se-

hingga merespon dengan cara repost 

(unggah ulang).  

3.) Media Deni Ardini 

Kolaborasi unggahan informasi ber-

sama founder atau pendiri Info Bekasi 

yaitu @deniardini menjadi salah satu 

sumber informasi @infobekasi. Ko-

laborasi dengan Deni Ardini turut mem-

bantu dalam penyajian informasi khu-

susnya mengenai Bekasi. Kolaborasi ini 

biasanya berisi informasi mengenai tem-

pat menarik hingga kebiasaan masyarakat 

di Bekasi. Unggahan @infobekasi antara 

berkolaborasi dan tidak berkolaborasi 

memiliki perbedaan yang mencolok, mu-

lai dari bentuk hingga warna frame yang 

berbeda dari unggahan biasanya. 
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4.) Informasi Berbayar/Iklan 

Kolaborasi @infobekasi dengan pihak 

informasi berbayar atau iklan turut dil-

akukan setiap hari. Mulai dari iklan ba-

rang, tempat kuliner, sewa jasa, elektronik 

dan sebagainya yang mana pengiklan ha-

rus mengikuti peraturan dari @infobekasi. 

Demi meminimalisir iklan yang tidak 

sesuai dengan aturan dan kode etik jurnal-

istik, pihak @infobekasi melakukan riset 

sebelum menjalin kerjasama. Kolaborasi 

informasi berbayar atau iklan yang dil-

akukan @infobekasi memanfaatkan fitur 

yang tersedia di instagram mulai dari 

reels, instastory dan feed. 

 

d. Pengelolaan Connection (Koneksi) 

@infobekasi  

     Pengelolaan koneksi bersifat berke-

lanjutan dengan tujuan memelihara hub-

ungan antara pengikut dengan 

@infobekasi untuk menjalin kedekatan. 

1.) Komunikasi Dua Arah 

Komunikasi dua arah berarti hub-

ungan antara @infobekasi dengan 

masyarakat khususnya pengikut untuk 

saling memberi umpan balik atas infor-

masi yang dipublikasikan. @infobekasi 

bukan hanya sebatas komunikator, tetapi 

juga memberi kesempatan kepada 

masyarakat untuk bertukar informasi di 

direct message (pesan pribadi), unggahan 

yang menandai @infobekasi, melalui pe-

san whatsapp hingga berkomentar pada 

kolom komentar unggahan @infobekasi. 

Komunikasi ini akan menimbulkan sua-

sana komunikasi yang akrab antara 

@infobekasi dengan pengikutnya sehing-

ga dapat memelihara hubungan baik. 

2.) Mewadahi Kritik dan Saran 

      Masyarakat yang memiliki permasa-

lahan biasanya menyampaikan 

keluhannya melalui media sosial agar 

mendapatkan respon yang cepat. Hal ini 

menjadikan @infobekasi sebagai wadah 

masyarakat dalam memberikan kritik dan 

saran kepada pihak terkait. Mayoritas 

masyarakat membagikan kritik dan saran 

melalui ungahannya yang menandai 

@infobekasi dan direspon dengan cara 

repost (unggah ulang), sehingga pihak 

terkait dapat melihat dan melakukan per-

baikan. 

3.) Kabar Masyarat dan Bermain Games 

     Menanyakan kabar dan bermain games 

melalui fitur feed seperti bertanya 

keadaan cuaca atau bermain tebak-

tebakan merupakan bentuk pendekatan 

dengan masyarakat yang dilakukan 

@infobekasi. Hal ini tidak terlalu sering 

dilakukan, sebab unggahan informasi 

yang update dan informatif dirasa sudah 

mencukupi kebutuhan masyarakat yang 

termasuk kedalam pendekatan. 

 

4. KESIMPULAN 

 

     Penyajian informasi tersebut harus 

melewati beberapa tahap pengelolaan 

yang sesuai dengan kode etik jurnalistik 

dan kaidah jurnalistik. Tahapan dalam 

penyajian informasi dimulai dari tahap 

perencanaan, tahap informasi liputan, 

tahap liputan, tahap hasil liputan dan tera-

khir yaitu tahap unggah informasi di in-

stagram @infobekasi. 

     Pengelolaan context (konteks) dengan 

menggunakan kata-kata tidak berbelit 

hingga bahasa sehari-hari dan keterangan 

penjelas agar masyarakat mudah me-

mahami informasi. Pengelolaan commu-

nication (komunikasi) dengan menyajikan 

informasi lengkap hingga penambahan 

dokumentasi gambar atau video men-

dukung informasi. Pengelolaan collabora-

tion (kolaborasi) dengan bergabung pada 

grup whatsapp, masyarakat, media Deni 

Ardini (Founder Info Bekasi), dan infor-

masi berbayar atau iklan. Pengelolaan 

connection (koneksi) dengan menjalin 

komunikasi dua arah, mewadahi kritik 

dan saran masyarakat, serta kegiatan me-

nanyakan kabar dan bermain games. 
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